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ABSTRAK 

Judul : Sintesis dan Karakterisasi Biodegradable Foam Pati 
Talas (Colocasia esculenta)-Kitosan-Lidah Buaya 
(Aloe vera)  

Nama : Windy Ellyana Putri 
NIM : 1808036005 

Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis dan 
melakukan karakterisasi biodegradable foam pati talas 
(Colocasia esculenta)-kitosan-lidah buaya (Aloe vera). Lidah 
buaya diekstraksi dari dagingnya menjadi gel. Pertama, dicuci 
daging lidah buaya hingga bersih dan dipotong kecil-kecil, 
kemudian dipanaskan pada suhu 70℃-75℃ selama 3 menit 
dan diblender hingga halus. Biodegradable foam dibuat dengan 
menggunakan metode ekstruksi yaitu metode pencampuran 
dua bahan atau lebih menjadi satu dengan memanfaatkan pati 
yang dapat mengembang akibat panas dan gesekan selama 
proses ekstruksi. Ekstrak lidah buaya yang terbentuk 
dikarakterisasi dengan FTIR (Fourier Transform Infra Red), 
terdapat gugus fungsi O-H dan C=C dengan bilangan 
gelombang 3270,86 cm-1 dan 1636,14 cm-1 yang 
mengindikasikan adanya polisakarida acemannan. Hasil 
karakterisasi FTIR menunjukkan biodegradable foam memiliki 
gugus fungsi O-H, C-H, C-O, dan C=O pada bilangan gelombang 
3283,55 cm-1; 2916,39 cm-1; 1077,39 cm-1; dan 1705,20 cm-1 
dan gugus fungsi C=C pada bilangan gelombang 1625,35 cm-1. 
Nilai kuat tarik optimum penambahan konsentrasi ekstrak 
lidah buaya 30% sebesar 3,93 MPa, sedangkan nilai kuat tarik 
paling rendah didapatkan pada biodegradable foam dengan 
konsentrasi lidah buaya 40% yaitu sebesar 1,59 MPa. 
Penambahan ekstrak lidah buaya dapat meningkatkan daya 
serap air dari 12,59% menjadi 18,51%, dan penambahan 
ekstrak lidah buaya mempercepat laju biodegradasi yaitu 4 
hari. 
 
Kata kunci: Biodegradable Foam, Pati Talas, Kitosan, Lidah 

Buaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan kemasan makanan semakin meningkat 

akibat pesatnya pertumbuhan sektor industri makanan. 

Kemasan makanan sekali pakai dapat menimbulkan 

permasalahan baru pada sektor lingkungan, kemasan 

makanan terakumulasi sebagai limbah dan terurai perlahan 

di dalam tanah. Styrofoam merupakan salah satu jenis 

kemasan makanan yang biasanya digunakan oleh dunia 

industri (Ruscahyani, 2020). Inilah salah satu penyebab 

kerusakan di bumi, sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam QS. Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut: 

فىِ الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا  كَسَبتَْ اَيدِْى النَّاسِ لِيذُِيقْهَمُْ بعَْضَ الَّذِيْ  ظهََرَ الفَْسَادُ 

يَرْجِعُوْنَ   عمَِلُوْا لعَلََّهمُْ 
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar).” 

Menurut Tohar (2009), dalam buku tafsir Al-Qur’an 

pada QS. Ar-Rum ayat 41, menjelaskan bahwa terjadi 

kerusakan akibat perilaku manusia yang mengabaikan 

perintah agama berdampak pada lingkungan, masyarakat, 

dan diri sendiri. Kerusakan di darat meliputi kekeringan 

sedangkan kerusakan di laut meliputi kematian biota laut 

dan rusaknya ekosistem laut. Berdasarkan ayat di atas, ada 
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korelasi langsung antara kerusakan lingkungan dan 

kesejahteraan manusia. Sampah styrofoam yang tidak dapat 

terurai dan mengandung unsur beracun adalah salah satu 

contoh kerusakan lingkungan yang ditimbulkan manusia. 

Styrofoam menjadi salah satu masalah serius yang 

dihadapi Indonesia karena penggunaannya yang tidak 

terkontrol oleh masyarakat sebagai wadah makanan, 

minuman dan sejenisnya yang dinilai lebih ekonomis. 

Penggunaan styrofoam ini dilihat berdasarkan 

karakteristiknya yang lebih praktis, mudah dibentuk, tahan 

panas, ringan dan tahan air. Namun, dibalik itu styrofoam 

memiliki dampak yang tidak menguntungkan terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia. Kandungan-kandungan 

zat kimia seperti benzene dan stirena yang terdapat dalam 

styrofoam dapat menyebabkan timbulnya penyakit jika 

digunakan sebagai pembungkus makanan atau minuman. 

Salah satu penyakit yang ditimbulkan dari penggunaan 

styrofoam sebagai pembungkus makanan yaitu kanker. 

Penyakit ini berasal dari salah satu komponen penyusun 

styrofoam yaitu benzena dan stirena. Benzena dan stirena 

dikenal sebagai zat karsinogen, yang dapat meningkatkan 

risiko kanker dan gangguan lainnya sekaligus menjadi 

kontributor yang signifikan terhadap kegagalan sumsum 

tulang. Benzena dapat menimbulkan penyakit kanker pada 
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hewan dan manusia (Singh, A., & Bishnoi, 2012). Sampah 

styrofoam berbahaya bagi lingkungan karena dapat 

menyebabkan efek rumah kaca sebab dalam proses 

pembuatannya masih menggunakan klorofluorokarbon 

(CFC), sulit terurai dan tidak dapat di daur ulang 

(Sukmawati, 2009). 

Pembuatan kemasan yang ramah lingkungan 

merupakan salah satu cara untuk mengurangi penggunaan 

styrofoam. Biodegradable foam menjadi salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan untuk membuat pembungkus 

makanan dan minuman yang ramah lingkungan serta tidak 

membahayakan kesehatan. Bahan-bahan yang bisa 

digunakan dalam membuat biodegradable foam berasal dari 

pati, kitosan, dan lain-lain. Bahan baku utama biodegradable 

foam pati bisa didapatkan dari bahan alam seperti ubi, biji 

nangka, singkong, talas dan lain-lain (Ruscahyani, 2020). 

Manfaat pohon-pohonan dan biji-bijian yang diturunkan 

oleh Allah SWT dijelaskan dalam surah Qaf ayat 9 sebagai 

berikut: 

حَبَّ الْحَصِيدِْ   بَتْناَ بِهٖ جَنّٰتٍ وَّ نْْۢ بٰرَكاً فاََ لْناَ مِنَ السَّمَاءِۤ مَاءًۤ مُّ  وَنزََّ
Artinya : “Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi 
berkah lalu Kami tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan 
yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen.” 

Menurut (Tohar, 2009), dalam buku tafsir Al-Qur’an, 

menjelaskan bahwa Allah menjadikan taman-taman 

memiliki pohon, bunga, dan buah-buahan dengan air itu, 
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Allah menurunkan air dari langit yang penuh dengan 

kebaikan dan manfaat. Allah juga menumbuhkan biji-bijian 

dengan air tersebut. Makna dari ayat di atas adalah 

banyaknya manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya 

penciptaan langit dan bumi seperti diturunkannya air 

hujan. Jenis-jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

antara lain talas dan lidah buaya yang digunakan pada 

pembuatan biodegradable foam. Talas diolah menjadi pati 

dan lidah buaya diolah untuk diambil ekstraknya. 

Pati sering digunakan dalam pembuatan 

biodegaradable foam karena bahan ini memiliki 

biodegradabilitas tinggi, tidak beracun dan banyak tersedia 

di alam. Kandungan pati sangat penting dalam menentukan 

karakteristik fisikokimia dari biodegradable foam yang 

dihasilkan karena kadar pati yang tinggi akan berpengaruh 

terhadap proses gelatinisasi maupun proses ekspansinya 

(Irawan, 2018). Biodegradable foam berbahan pati 

merupakan produk alternatif yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan styrofoam. Pada penelitian ini akan 

digunakan pati talas sebagai bahan baku pembuatan 

biodegradable foam. Talas adalah salah satu bahan alam 

dengan kandungan pati yang tinggi dalam umbinya yaitu 

67,42% terdiri atas amilosa sebesar 2,25% dan amilopektin 

sebesar 65,17% pada 100 gram umbi talas(Suhery et al., 
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2015). Biodegradable foam pati talas memiliki kemampuan 

biodegradasi yang baik di dalam tanah, namun 

biodegradable foam pati talas juga memiliki kelemahan 

yaitu bersifat rapuh dan mudah menyerap air (Udjiana et al, 

2019). Kelemahan tersebut dapat diatasi dengan 

penambahan material berupa kitosan karena bersifat  

biokompatibel. 

Kitosan merupakan biopolimer yang memiliki 

kelimpahan di alam tinggi dan salah satu pemanfaatannya 

yaitu dalam bidang medis terutama sebagai biopolimer 

yang biasanya dikombinasikan dengan bahan pengganti 

gigi dan tulang sebab memiliki sifat biodegradable, 

bioresorbable, biocompatible dan tidak beracun. Kitosan 

dengan mudah membuat membran atau film, karena secara 

alami menghasilkan gel dan menahan air dalam strukturnya 

(Muharram, 2020). Berdasarkan sifat hidrofobisitas kitosan 

yang tinggi, pencampuran kitosan dalam film berbasis pati 

dapat mengurangi transportasi uap air dan meningkatkan 

ketahanan terhadap kelembaban pada pencampuran 

pati/kitosan (Noorbakhsh-Soltani et al., 2018). Kitosan 

berfungsi untuk meningkatkan sifat mekanik karena dapat 

membentuk ikatan hidrogen antar rantai dengan amilosa 

dan amilopektin dalam pati, sehingga kitosan menjadi 

bahan pencampur ideal (Nurfitasari, 2018). 
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Penelitian mengenai biodegradable foam telah 

dilakukan oleh Nurfitasari (2018), dalam penelitian 

pengaruh penambahan kitosan dan gelatin terhadap 

kualitas biodegradable foam berbahan baku pati biji Nangka 

menunjukkan bahwa hasil daya serap air biodegradable 

foam pati biji nangka sebesar 31,62%, sedangkan nilai daya 

serap pada standar biodegradable foam yaitu 26,12%. Pada 

penelitian ini daya serap air yang dihasilkan belum 

memenuhi standar. Biodegradable foam menunjukkan hasil 

terdegradasi dalam 12 hari. Biodegradable foam pati talas 

dengan konsentrasi kitosan 6,5% memiliki nilai kuat tarik 

yang cukup baik, namun peningkatan kualitas 

biodegradable foam dapat dilakukan dengan penambahan 

ekstrak lidah buaya. Penambahan ekstrak lidah buaya 

mampu meningkatkan sifat mekaniknya karena memiliki 

acemannan yang dapat meningkatkan sel fibroblas. 

Tanaman lidah buaya mengandung air, senyawa 

bioaktif, asam amino dan vitamin (Hanim et al, 2021). Lidah 

buaya mengandung senyawa kolagen yang memberikan 

sifat elastis. Ekstrak lidah buaya juga mengandung 

polisakarida acemannan dan glucomannan (Apriyani, 

2015). Polisakarida acemannan yang ditemukan dalam 

lidah buaya bersifat elastis dan tahan kerusakan. Jumlah 

polisakarida acemannan dalam ekstrak lidah buaya 
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terbesar setelah air yaitu sekitar 60% (Rahima et al., 2019). 

Potensi kandungan polisakarida lidah buaya inilah yang 

akan memudahkan pengaplikasiannya di dalam 

biodegradable foam dengan kata lain pencampuran lidah 

buaya dengan biopolimer (pati/kitosan) dapat 

meningkatkan sifat mekaniknya dan mempengaruhi sifat 

biodegradabilitasnya (Minjares-Fuentes et al., 2018).  

Penggunaan lidah buaya dalam bentuk minyak dan 

gel dalam komposit dan biofilm berbasis pati/kitosan telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, namun 

pembuatan biodegradable foam berbahan pati talas yang 

dikombinasikan kitosan dan lidah buaya dengan variasi 

10%, 20%, 30%, dan 40% belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Kombinasi pati talas, kitosan dan lidah buaya 

dalam pembuatan biodegradable foam diharapkan mampu 

menghasilkan biodegradable foam yang memiliki 

karakteristik baik, terdegradasi dengan baik dan memiliki 

kekuatan mekanik baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat 

ditentukan beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini 

di antaranya: 
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1. Bagaimana karakteristik biodegradable foam dari pati 

talas (Colocasia esculenta)-kitosan-lidah buaya (Aloe 

vera)? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak lidah buaya 

(Aloe vera) terhadap sifat mekanik biodegradable foam 

pati talas(Colocasia esculenta)-kitosan-lidah buaya (Aloe 

vera)? 

3. Bagaimana daya serap air dan biodegradabilitas dari 

biodegradable foam pati talas (Colocasia esculenta)-

kitosan-lidah buaya (Aloe vera)? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memecahkan 

rumusan masalah yang telah ditentukan, tujuannya adalah:  

1. Untuk mengetahui karakteristik biodegradable foam dari 

pati talas (Colocasia esculenta) dan kitosan dengan 

penambahan lidah buaya (Aloe vera). 

2. Untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak lidah 

buaya (Aloe vera) terhadap sifat mekanik biodegradable 

foam pati talas (Colocasia esculenta)-kitosan yang 

meliputi kuat tarik. 

3. Untuk mengetahui daya serap air dan biodegradabilitas 

dari biodegradable foam pati talas (Colocasia esculenta)-

kitosan-lidah buaya (Aloe vera). 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Memberi informasi biodegradable foam dapat dibuat 

dari bahan alam seperti pati yang berfungsi sebagai salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi karakteristik dan 

kondisi fungsional biodegradable foam serta kitosan 

sebagai komponen penguat pada biodegradable foam 

dan lidah buaya sebagai penambah sifat elastis. 

2. Dapat menjadi solusi pengolahan lidah buaya dalam 

bidang lain selain makanan dan farmasi, dimana lidah 

buaya dapat dijadikan bahan pembuatan biodegradable 

foam pengganti styrofoam ramah lingkungan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pati Talas 

Polimer alami yang terbuat dari amilopektin dan 

amilosa disebut pati. Pati diperoleh dengan 

mengekstrak tanaman tinggi karbohidrat termasuk ubi 

jalar, sagu, gandum, jagung, talas dan singkong. 

Ekstraksi biji seperti nangka, durian, dan alpukat juga 

dapat menghasilkan pati (Sakinah, A. R. dan 

Kurniawansyah, 2018). Amilosa dan amilopektin yang 

membentuk pati adalah karbohidrat yang mengandung 

glukosa. Amilopektin adalah polimer gukosa 

bercabang, sedangkan amilosa adalah polimer glukosa 

linier.  

Penciptaan struktur dasar pati sebagian besar 

bergantung pada amilosa dan amilopektin. Saat 

terkena pewarna iodin, amilosa membentuk rantai 

lurus dengan lapisan film yang kuat dan menjadi biru. 

Sebaliknya, amilopektin membentuk rantai  bercabang 

dengan lapisan film yang lemah, struktur gel yang 

lembut, dan berubah menjadi warna cokelat 

kemerahan (Herawati, 2012). 
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Molekul glukosa yang terikat dengan α-(1,4)-D-

Glukosa adalah rantai lurus yang membentuk amilosa. 

Amilopektin adalah molekul terpolimerisasi dari unit 

glukosa anhidrat dengan ikatan α-1,4 dan α-1,6 

masing-masing 20-26 unit monomer. Amilopektin 

membentuk kristal tetapi tidak sereaktif kristal 

amilosa karena adanya rantai yang bercabang yang 

mencegah amilopektin membentuk kristal (Boediono, 

2013). Gambar struktur penyusun pati dapat dilihat 

pada Gambar 2.1 dan 2.2. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Amilosa 

 

Gambar 2. 2 Struktur Amilopektin 

Amorf dan kristal menggambarkan pati. Amilosa 

memiliki struktur linier, pati menunjukkan sifat yang 



 

12 
 

mirip dengan polimer sintetik. Kisaran kristalinitas 

untuk pati alami adalah 20%-45%. Titik percabangan 

amilosa dan amilopektin menciptakan daerah amorf,  

sedangkan cabang pendek amilopektin menciptakan 

daerah kristal(Iriani, 2013). 

Talas (Colocasia esculenta) merupakan salah 

satu bahan pangan yang banyak dikenal di Indonesia. 

Khususnya di beberapa daerah di Indonesia yang tidak 

dapat ditanami padi, talas dibudidayakan untuk 

diambil umbinya yang merupakan sumber 

karbohidrat. Talas adalah tanaman asli yang hidup di 

daerah tropis. Pati dalam umbi talas mengandung 

komponen amilosa dan amilopektin. Amilopektin 

bersifat lengket, sulit larut dalam air dingin, dan 

memiliki berat molekul rata-rata 60.000-100.000 

g/mol, sedangkan amilosa keras, dan memiliki berat 

molekul 10.000-60.000 g/mol (Aryanti, 2017). Gambar 

talas dan komposisi kandungan kimia pati talas dapat 

dilihat pada Gambar 2.3 dan Tabel 2.1 (Ali et al., 2016). 
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Gambar 2. 3 Talas 

Tabel 2. 1 Komposisi Kimia Pati Talas 

Kadar Jumlah 

Pati (%) 80 
Amilosa (%) 5,55 

Air (%) 13,18 
Amilopektin (%) 74,45 

 

2. Kitosan 

Kitosan merupakan produk deasetilasi kitin. 

Kitin dapat diperoleh dari cangkang hewan 

invertebrata. Kitosan memiliki rumus kimia 

(C6H11NO4)n. Kitosan memiliki sifat mudah 

terdegradasi, tidak beracun, dan mudah membentuk 

membran. Kitosan terlarut dengan baik dalam asam 

organik seperti asam sitrat, asam formiat dan asam 

asetat. Kitosan memiliki viskositas yang tinggi ketika 

dilarutkan (Nahir, 2017). Kitosan merupakan senyawa 

karbohidrat yang dihasilkan dari limbah hewan laut. 

Memiliki sifat yang membantu memperbaiki fisik jika 
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ditambahkan pada berbagai komponen bahan (K. P. 

Nanda & Azizati, 2018). Struktur kitosan dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 4 Kitosan 

Kitosan merupakan biopolimer yang dapat 

ditemukan pada fungi, namun kitosan yang digunakan 

dalam skala industri sebagian besar diperoleh dari 

proses deasetilasi kitin. Eksoskeleton seperti kitin 

biasanya dibentuk oleh kelompok crustasea seperti 

udang, lobster, dan ranjungan (Sanchez-Machado, D. I., 

2019). Kitosan adalah zat yang tampak secara fisik 

berupa butiran putih kekuningan.  

Kitosan memiliki sifat menguntungkan lainnya 

seperti hydrophobicity, biocompatibility, degradability, 

sifat anti bakteri, dan memiliki afinitas tinggi terhadap 

enzim. Kitosan bersifat hidrofobik, menahan air dalam 

strukturnya dan membentuk gel secara spontan, 

sehingga kitosan mudah membentuk membran atau 

film. Pembentukan gel terjadi pada pH asam karena 

adanya sifat kationik kitosan (Lazuardi, G. P., & 

Cahyaningrum, 2013). 
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3. Lidah Buaya (Aloe vera) 

Salah satu tanaman obat yang banyak 

dimanfaatkan masyarakat adalah lidah buaya. Lidah 

buaya merupakan tanaman yang tumbuh di daerah 

kering seperti Afrika, Asia, dan India Barat, karena daya 

adaptasinya yang tinggi menyebabkan tanaman ini 

menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia 

(Furnawanthi, 2002). Klasifikasi tanaman lidah buaya 

antara lain (Hamman, 2008) : 

Sinonim   : Aloe barbadensis Mill. 

Klasifikasi divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi   : Angiospermae 

Kelas   : Monocotyledoneae 

Bangsa   : Liliales 

Suku    : Liliaceae 

Marga    : Aloe 

Jenis    : Aloe vera (L.) Burm f 

Nama umum   : Lidah Buaya 

Lidah buaya mempunyai kandungan nutrisi 

lengkap yang dibutuhkan oleh tubuh seperti, vitamin A, 

B, C, E, asam folat, choline, dan inositol. Kandungan 

mineral dari lidah buaya antara lain terdiri dari: 

kalsium (Ca), magnesium (Mg), potasium, sodium, besi 

(Fe), zinc (Zn), dan cromium (Cr). Beberapa unsur 
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mineral dan vitamin yang terkandung dalam lidah 

buaya berfungsi sebagai antioksidan alami, seperti 

vitamin A, vitamin C, vitamin E, zinc dan magnesium. 

Lidah buaya yang masih segar mengandung banyak 

enzim amilase, selulosa, carboxypeptidase dan lain-lain. 

Lidah buaya juga mengandung asam amino arigin, 

asparagin, alanin, asam aspartat, serin, glutamat, lisin, 

glisin, treonin, hisudin, prolin, leusin, dan isoleusin 

(Widyastuti et al., 2019). Struktur senyawa acemannan 

dapat dilihat pada Gambar 2.5. 

 

Gambar 2. 5 Struktur Acemannan 

Gel lidah buaya tidak berbau, tidak berwarna, 

alami dan aman bagi lingkungan. Gel lidah buaya yang 

terdiri dari polisakarida berperan menghalangi 

kelembapan dan oksigen yang dapat mempercepat 

pembusukan pada makanan. Gel ini juga mengandung 

antibiotik dan anti cendawan yang berpotensi dapat 

memperlambat atau menghalangi mikroorganisme 
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yang mengakibatkan keracunan pada manusia 

(Reynolds, T. and Dweck, 1999). Keberadaan 

glucomannan pada lidah buaya jika dilarutkan di dalam 

air dapat membentuk larutan yang kental guna 

menciptakan bentuk biodegradable foam yang solid 

(Furnawanthi, 2002). Gambar lidah buaya dapat dilihat 

pada Gambar 2.6. 

 
Gambar 2. 6 Lidah Buaya (Aloe vera) 

4. Biodegradable Foam 

Biodegradable foam atau biofoam adalah bahan 

kemasan alami yang ditujukan sebagai pengganti 

styrofoam (Irawan, 2018). Biodegradable foam dibuat 

dengan mempertimbangkan aspek bahan baku yang 

digunakan adalah bahan ramah lingkungan dan dibuat 

dari bahan alami sehingga membuat biodeagradable 

foam lebih mudah terurai secara alami di dalam tanah 

serta aman jika digunakan sebagai bahan kemasan 

makanan (Sipahatur, 2020).  
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Biodegradable foam memiliki sifat dapat terurai 

dan dapat diperbarui. Salah satu pembuatan 

biodegradable foam yaitu menggunakan metode 

ekstruksi atau metode pencampuran dua bahan atau 

lebih menjadi satu dengan memanfaatkan pati yang 

digunakan karena pati dapat mengembang dengan 

adanya panas dan gesekan saat proses ekstruksi terjadi 

(Coniwanti, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik 

dan kondisi fungsional biodegradable foam antara lain 

komposisi bahan baku, sumber pati, dan proses 

pembuatannya. Komposisi bahan baku meliputi 

komposisi kimia, ukuran partikel, dan rasio 

amilosa/amilopektin. Kondisi proses pembuatan 

(suhu, tekanan, dan waktu) juga mempengaruhi 

kemampuan ekspansi bahan baku (Nurfitasari, 2018). 

Sifat-sifat biodegradable foam berdasarkan 

karakteristik biodegradable foam (daya serap air, kuat 

tarik, dan tingkat biodegradasi) dapat dilihat melalui 

Tabel 2.2 (Nurfitasari, 2018). 

Tabel 2. 2 Standar SNI Biodegradable Foam   

Karakteristik Nilai Nilai 
Daya Serap Air (%) <26,12% 

Kuat Tarik (MPa) 
Tingkat Biodegradasi (%) 

29,16 
100% selama 60 hari 



 

19 
 

B. Karakterisasi Biodegradable Foam 

1. Uji Gugus Fungsi (Fourier Transform Infra Red) 

Karakterisasi dapat dilakukan dengan 

menggunakan FTIR (Fourier Transform Infra Red). 

Spektroskopi FTIR dapat menganalisis gugus fungsi 

suatu senyawa dengan kemampuan analisis yang lebih 

baik daripada sistem IR konvensional, termasuk dalam 

hal sensitivitas, kecepatan dan pemrosesan data yang 

lebih baik. FTIR adalah alat yang menggunakan 

spektroskopi inframerah. Proses prinsip kerja FTIR 

dapatdilihat pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2. 7 Skema Prinsip Kerja FTIR 
(Ruscahyani, 2020) 

Prinsip kerja spektroskopi FTIR adalah interaksi 

energi dengan materi. Pada spektroskopi inframerah, 

radiasi inframerah dilewatkan melalui sampel. Sebagian 

radiasi inframerah diserap oleh sampel dan sebagian lagi 

dilewatkan. Hasil dari spektrum adalah besarnya 

serapan dan transmisi molekul yang membentuk sidik 

jari molekuler suatu sampel. Seperti sidik jari pada 
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umumnya, struktur sidik jari dari spektrum yang 

dihasilkan tidak sama. Inilah yang membuat 

spektroskopi inframerah berguna untuk beberapa 

analisa. Manfaat informasi yang dapat diketahui dari 

FTIR adalah untuk mengidentifikasi senyawa yang 

belum diketahui (Thermo Nicolet (Ed.), 2001). 

 

Gambar 2. 8 Spektrum Biodegradable Foam Pati-

Kitosan Terdahulu (Zahng et al, 2020) 

Berdasarkan Gambar 2.8 dijelaskan bahwa 

interaksi antara pati dan kitosan menyebabkan 

perubahan di sekitar gugus polimer. Perubahan tersebut 

menyebabkan variasi dalam frekuensi dan intensitas 

pita serapan yang relevan. Puncak amida kitosan pada 

bilangan gelombang 1660 cm-1 dan puncak karakteristik 

pati pada bilangan gelombang 1646 cm -1 pindah pada 

daerah frekuensi rendah dan intensitas serapan pita 

meningkat. Bilangan gelombang biodegradable foam 
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pati-kitosan yaitu 3413 cm-1 yang menunjukkan adanya 

kerapatan ikatan hidrogen dalam sistem pati-kitosan 

meningkat dan ikatan hidrogen antar dan intra-molekul 

terbentuk antara gugus amino dan hidroksil dalam 

rantai molekul pati-kitosan sehingga meningkatkan 

kompatibilitas antara pati-kitosan (Zahng et al, 2020) 

Sampel biodegradable foam diambil sebanyak ±0,5 

gram. Kemudian dibuat plat dari bahan ini dan dipres 

dengan waktu 1-2 menit. Selanjutnya proses 

pengepresan dihentikan dan sampel plat yang sudah jadi 

diletakkan pada set holder, kemudian diletakkan pada 

jalur lintasan sinar alat FTIR. Setelah itu, diamati hasil 

spektrum yang terbaca (Nurfitasari, 2018). Gugus fungsi 

yang mampu mendegradasi styrofoam dapat dilihat pada 

Tabel 2.3 (Ruscahyani, 2020). 

Tabel 2. 3  Gugus Fungsi Biodegradable Foam   

Gugus Fungsi Bilangan Gelombang (cm-1) 
Eter (C-O) 

Karboksil (O-H) 
Asam 

Karboksilat 
(C=O) 

Alkana (C-H) 
 

Alkena (C=C) 

1025-1300 
3200-3600 
1600-1760 

 
 

2850-3000 
1340-1470 
1610-1680 

2.  Uji Ketahanan Terhadap Air 

Uji ketahanan air ini diperlukan untuk mengetahui 

sifat biodegradable foam yang dibuat sudah mendekati 
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sifat styrofoam atau tidak, karena konsumen styrofoam 

memilih styrofoam dengan sifat yang diinginkan, salah 

satunya tahan air (Anggarini, 2013). Uji ketahanan air 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui terjadinya 

ikatan pada polimer dan tingkat atau keteraturan ikatan 

pada polimer. Hal ini ditentukan dari persentase 

penambahan berat polimer setelah mengalami proses 

penggembungan (Illing, I., & Mb, 2018). Proses difusi 

molekul pelarut kedalam polimer akan menghasilkan gel 

yang menggembung. Perhitungan pertambahan berat 

dilakukan dengan menggunakan persamaan 2.1 berikut: 

Pertambahan berat (%) = [
𝑤1−𝑤0 

𝑤0
] x 100% …………..2.1 

Keterangan : 

W0 = berat awal (gram) 

W1 = berat akhir (gram) 

Nilai pertambahan berat merupakan persen 

penyerapan air yang diserap biodegradable foam 

sedangkan nilai W0 merupakan berat awal dari sampel 

sebelum direndam dalam air dan nilai W1 merupakan 

berat akhir dari sampel ketika telah direndam dalam air. 

Perendaman dilakukan selama 60 detik (Aghamohamadi 

et al., 2019). 
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3. Kuat Tarik (Tensile strength) 

Tensile strength (kuat tarik) adalah kemampuan 

bahan untuk menahan beban tarikan maksimum yang 

diberikan kepada bahan sehingga bahan tersebut dapat 

bertahan sebelum putus atau sobek. Pengukuran ini 

dilakukan untuk mengetahui besaranya gaya untuk 

mencapai tarikan maksimum pada setiap luas area 

material biodegradable. Sifat kuat tarik dipengaruhi oleh 

konsentrasi dan komposisi penyusun film terutama sifat 

kohesi struktural material. Kohesi struktural adalah 

kemampuan suatu polimer untuk dapat menentukan 

kuat atau tidaknya ikatan antar rantai molekul dan rantai 

polimer (Dewi, T. K., 2017). 

Uji tarik adalah pengujian yang dilakukan untuk 

memberikan gaya tarik atau tegangan pada material 

yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan material  

tersebut. Uji tarik menggunakan metode penarikan 

dengan memberikan gaya tarik secara terus-menerus, 

sehingga benda mengalami pertambahan panjang dan 

putus untuk menentukan nilai tariknya. Tegangan tarik 

yang digunakan adalah tegangan aktual eksternal atau 

perpanjangan sumbu benda yang diuji (Salindeho, R. D., 

2013). Perhitungan pertambahan panjang yang dialami 
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biodegradable foam dilakukan dengan menggunakan 

persamaan 2.2 berikut: 

TS (MPa) = 
𝐹

𝐴
 …………………………….. 2.2 

Nilai TS pada persamaan 2.2 merupakan Tensile 

Strength atau kuat tarik yang dimiliki biodegradable 

foam yang diuji, nilai F merupakan gaya maksimum yang 

diberikan kepada biodegradable foam yang diuji dan nilai 

A merupakan besarnya luas permukaan awal dari 

biodegradable foam (Afidin, 2021). 

4. Uji Biodegradabilitas 

Proses awal degradasi yang terjadi adalah 

biodegradasi yang diawali dengan penyerapan air dan 

degradasi kimia melalui proses oksidasi molekuler yang 

menyebabkan berat molekul polimer menjadi lebih 

rendah. Pengamatan terhadap degradasi film dilakukan 

dengan cara mengubur material dalam tanah dan 

didiamkan selama beberapa hari (20 hari) hingga 

terlihat bahwa film mulai terdegradasi secara alami di 

dalam tanah (Dewi, T. K., 2017). 

Proses biodegradabilitas dapat terjadi secara 

hidrolisis (degradasi kimiawi), bakteri/jamur, enzim 

(degradasi enzimatik), oleh angin dan abrasi (degradasi 

mekanik), cahaya (foto degradasi). Proses ini juga dapat 

dilakukan melalui proses secara anaerobik dan aerobik. 
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Pada penelitian sebelumnya, uji biodegradasi dilakukan 

pada kondisi aerobik dengan bantuan bakteri dan jamur 

yang terdapat di dalam tanah. Sampel berupa 

biodegradable foam ditanam di dalam tanah yang 

ditempatkan dalam pot dengan asumsi komposisi tanah 

yang sama (Ummah, 2013). 

C. Kajian Pustaka 

Penelitian Nurfitasari (2018), biodegradable foam 

dengan bahan baku pati nangka yang ditambah kitosan 

dengan variasi 0%; 2%; 3,5%; 5%, dan 6,5% telah berhasil 

disintesis. Berdasarkan variasi tersebut biodegradable foam 

yang memiliki daya serap air terendah adalah 

biodegradable foam yang mengandung 6,5% kitosan. 

Biodegradable foam yang mengandung 6,5% kitosan 

memiliki daya serap rendah dibanding dengan 

biodegradable foam dengan konsentrasi kitosan dibawah 

6,5%. Hasil kuat tarik dari biodegradable foam nilai 

tertinggi yang diperoleh sebesar 1.1119 MPa pada 

konsentrasi 6,5%, sedangkan nilai kuat tarik terendah 

adalah 0.4450 MPa pada konsentrasi 0%. Tingkat 

biodegradasi tertinggi terjadi pada konsentrsi kitosan 0% 

dan tingkat biodegradasi terendah terjadi pada konsentrasi 

kitosan 6,5%. 
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Penelitian Hendrawati et al. (2019), yang 

menjelaskan bahwa biodegradable foam dari pati sagu yang 

telah dimodifikasi dengan HCl diaplikasikan dengan kitosan 

memiliki daya serap lebih baik dibanding pati sagu alami. 

Hal ini dikarenakan saat pati dimodifikasi bagian amorf dari 

pati telah rusak sehingga yang tersisa hanya bagian kristal 

pati yang memiliki ketahanan terhadap airnya lebih baik. 

Hasil kuat tarik pada pati sagu yang telah dimodifikasi dan 

ditambah kitosan memiliki kekuatan tarik tertinggi pada 

konsentrasi kitosan 15% yaitu 1,5 MPa sedangkan hasil 

tertinggi pada pati alami pada konsentrasi kitosan 25% 

yaitu 0,67 MPa. 

Penelitian Bajer et al. (2020), yang menjelaskan 

bahwa pembuatan komposit dengan menggunakan 

pati/kitosan/lidah buaya gel sebagai material biopackaging 

menghasilkan produk yang dapat diaplikasikan dalam 

industri pangan dan kosmetik. Pembuatan komposit 

dilakukan dengan memvariasikan konsentrasi lidah buaya 

gel. Proses preparasi komposit menggunakan metode 

solvent casting. Semakin banyak penambahan lidah buaya 

gel meningkatkan aktivitas antibakteri dari komposit. 

Penelitian El Fawal et al. (2019), yang menjelaskan 

bahwa evaluasi penambahan minyak lidah buaya terhadap 

sifat antibakteri film selulosa asetat menunjukkan adanya 
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aktivitas antioksidan. Berdasarkan data hasil uji kekuatan 

mekanik, menunjukkan bahwa semakin banyak minyak 

lidah buaya yang ditambahkan, semakin menurun harga 

kekuatan mekanik film.  

Penelitian Umi dkk (2020), yang menjelaskan bahwa 

pembuatan bioplastik pati ubi dengan penambahan gliserol 

dan lidah buaya konsentrasi 2%, 3% dan 5% menunjukkan 

hasil uji daya serap air dipengaruhi oleh gliserol dan lidah 

buaya. Semakin rendah konsentrasi gliserol dan lidah buaya 

maka semakin baik kemampuan menahan air, nilai daya 

serap air tertinggi yaitu 79,98%. Hasil uji biodegradasi pada 

konsentrasi gliserol 2% dan lidah buaya 5% dengan waktu 

degradasi selama 17 hari 8 jam 54 menit. Semakin besar 

konsentrasi gliserol dan lidah buaya maka mempengaruhi 

waktu degradasi semakin cepat. 

Penelitian Syaputra (2020), menjelaskan bahwa 

edible film berbahan dasar pati singkong dengan 

penambahan ekstrak lidah buaya dengan variasi 0,01 gram, 

0,03 gram, 0,05 gram, 0,07 gram dan 0,14 gram 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kekuatan 

mekanik edible film. Sifat mekanik terbaik dihasilkan pada 

penambahan lidah buaya 0,14 gram dengan hasil ketebalan 

0,062 mm, kuat tarik 10,834 MPa; elongasi 3,416%, 

modulus elastisitas 3,554 MPa dan WVTR sebesar 3,877 
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g.m-2.hari-1. Konsentrasi lidah buaya yang semakin tinggi, 

menghasilkan edible film yang lebih baik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Lidah buaya memiliki senyawa polisakarida 

acemannan dan kolagen yang bersifat elastis dan hidrofilik 

sehingga apabila ditambahkan ke dalam campuran 

biodegradable foam akan menghasilkan material yang 

memiliki kekuatan mekanik, daya serap air dan 

biodegradasi baik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

neraca analitik, oven listrik, labu ukur, gelas beaker, 

gelas ukur 100 mL, batang pengaduk, spatula, pipet tetes, 

termometer, blender, dan magnetic stirrer. Alat analisis 

meliputi: FTIR (Fourier Transform Infra Red) tipe 

(Thermo scientific 21 shimadzu), mesin uji kuat tarik 

(mechanical universal testing machine)  tipe (AND MCT-

2150). 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pati talas, kitosan ((C6H11NO4)n, Sigma-Aldrich) dengan 

derajat deasetilasi 90%, magnesium stearat 

((Mg(C18H35O2)2, Merck) 5% (w/w) dari toko indrasari, 

polivinil alkohol (PVOH) ((C2H4O)n, Sigma) 10% (w/w) 

dari toko indrasari, asam asetat (CH3COOH, Merck, p.a), 

lidah buaya, tanah kompos (merek Fais Jaya), kain kasa, 

kertas saring, loyang ukuran 10x10 cm dan akuades. 

B. Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya  

Pembuatan ekstrak lidah buaya mengacu pada 

penelitian Meirani et al. (2016), yaitu lidah buaya dicuci 
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menggunakan air lalu dipisahkan antara kulit dan 

dagingnya. Setelah semua bersih kemudian dipotong kecil 

menggunakan pisau. Daging lidah buaya dipanaskan 

dengan suhu 70-75◦C selama 3 menit. Kemudian daging 

lidah buaya dihaluskan menggunakan blender sehingga 

didapatkan gel yang halus. Ekstrak lidah buaya 

dikarakterisasi menggunakan instrumen FTIR. 

C. Pembuatan Biodegradable Foam Pati Talas-Kitosan-

Lidah Buaya (PT-K-LB) 

Biodegradable foam dibuat menggunakan prosedur 

penelitian yang telah dilaporkan  oleh (Hendrawati et al, 

2015). Biodegradable foam pati dibuat dengan 

menambahkan 11 mL akuades ke dalam 8 gram pati, 5% 

magnesium stearat (w/w), dan 10% PVA (w/w), 

ditambahkan kitosan 1% (w/w) yang telah dilarutkan 

dalam 10 mL asam asetat 1%. Ditambahkan lidah buaya 

variasi 10% (w/w), 20% (w/w), 30% (w/w), dan 40% 

(w/w) dengan pengadukan cepat menggunakan magnetic 

stirrer hingga homogen.      Adonan dicetak dan dimasukkan 

dalam oven dengan suhu 2500C selama ±15 menit. 

Kemudian produk didinginkan pada suhu ruang. Sampel 

dikarakterisasi menggunakan FTIR. 
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D. Metode dan Analisis Data 

1. Analisis Gugus Fungsi FTIR 

Uji FTIR digunakan untuk mengetahui gugus 

fungsi yang terdapat di dalam produk yang disintesis 

yaitu ekstrak lidah buaya gel dan biodegradable foam 

yang diperoleh berdasarkan data serapan yang 

dihasilkan. Karakterisasi dengan FTIR dilaksanakan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang. 

2. Uji Daya Serap Air  

Pengujian daya serap air menggunakan standar 

ABNT NBR NM ISO 535, 1999. Biodegradable foam yang 

dihasilkan dipotong dengan ukuran 2,5 cm x 5 cm, 

ditimbang dan dicatat sebagai berat awal (W0). Lalu 

sampel direndam dalam air selama 60 detik. 

Biodegradable foam diangkat dan dikeringkan dengan 

tisu dan ditimbang kembali untuk mendapatkan berat 

akhir (W1). Selisih berat awal dan akhir dicatat 

(Aghamohamadi et al., 2019). Pengujian ini dilakukan 

menggunakan Persamaan 2.1. 

3. Uji Kuat Tarik (Tensile Strength) 

Uji kuat tarik dilakukan dengan mengikuti (ASTM 

D638-02a-2002). Dipotong sampel dengan ukuran 2,5 x 

5 cm, kemudian dijepit kedua sisinya. Pengujian kuat 



 

32 
 

tarik menggunakan alat mechanical universal testing 

machine (AND MCT-2150), kemudian dihidupkan power 

supply dan set up. Kemudian diatur jarak maksimum, 

kecepatan pembebanan dan range beban atau gaya. 

Ditarik sampel secara perlahan sampai sampel patah. 

Data kuat tarik langsung ditampilkan pada PC 

(Hendrawati et al., 2019). Perhitungan dilakukan 

menggunakan Persamaan 2.2. Uji kuat tarik 

dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas 

Diponegoro Semarang. 

4. Uji Biodegradasi 

Sebanyak 0,05 gram biodegradable foam Pati 

Talas-Kitosan-Lidah Buaya (PT-K-LB) dipendam dalam 

±100 gram tanah kompos. Penanaman sampel dengan 

posisi kedalaman yang seragam dalam botol plastik  

transparan selama interval waktu tertentu. Kemudian 

diamati berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk 

mendegradasi biodegradable foam hingga hilang 

sempurna di dalam tanah (Hevira et al, 2021). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pembuatan biodegradable foam 

pati talas-kitosan dengan penambahan variasi lidah buaya (PT-

K-LB) variasi 10%, 20%, 30%, dan 40%. 

A. Pembuatan Ekstrak Lidah Buaya  

Proses pembuatan ekstrak lidah buaya mengacu pada 

Meirani et al (2016), yaitu dilakukan pemisahan antara kulit 

dan daging lidah buaya. Daging lidah buaya kemudian 

dipotong kecil-kecil dan dipanaskan pada suhu 70-75◦C 

selama 3 menit. Tujuan dari pemanasan adalah untuk 

mencegah gel lidah buaya berubah warna. Daging lidah 

buaya kemudian dihaluskan menggunakan blender untuk 

mendapatkan gel yang halus. Ekstrak lidah buaya dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

     

Gambar 4. 1  Hasil Daging Lidah Buaya(a) dan Hasil 

Ekstrak Lidah Buaya (b)  

 

a b 
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Ekstrak lidah buaya yang dihasilkan kemudian 

dianalisis menggunakan FTIR. Tujuan analisis tersebut 

untuk mengetahui gugus fungsi apa saja yang terdapat 

didalamnya. Hasil analisis gugus fungsi ekstrak lidah buaya 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.2. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis FTIR Ekstrak Lidah Buaya  

Rentang Serapan 
(cm-1) 

Serapan (cm-1) Gugus Fungsi 

3000-3600 3270,86 O-H 
1610-1680 1636,14 C=C 
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n
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 Lidah Buaya Gel

O-H

C=C

 

Gambar 4. 2 Spektrum FTIR Ekstrak Lidah Buaya  

Berdasarkan Tabel 4.1, identifikasi gugus fungsi 

ekstrak lidah buaya 3270,86 cm-1 adalah serapan O-H, dan 

serapan yang menunjukkan acemannan berada pada 

bilangan gelombang 1636,14 cm-1 yaitu pada gugus fungsi 
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C=C. Hasil analisis FTIR sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jaringannya & Melliawati, 2018), yang 

menjelaskan bahwa pita serapan senyawa acemannan 

berada di sekitar bilangan gelombang 1635 cm -1 dan 

1078,53 cm-1. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam ekstrak lidah buaya 

mengandung polisakarida acemannan.  

B. Sintesis Biodegradable Foam PT-K-LB 

Biodegradable foam dibuat dengan menggunakan 

metode ekstruksi yaitu suatu metode dengan 

mencampurkan dua bahan atau lebih menjadi satu dengan 

memanfaatkan pati yang dapat mengembang akibat panas 

dan gesekan selama proses ekstruksi. Bahan dasar dalam 

penelitian ini adalah pati talas dengan berat 8 gram.  

Penggunaan polimer sintetik berupa PVA disebabkan 

karena tingginya kompatibilitas PVA dengan polimer alam 

seperti pati sehingga memudahkan pembuatan kemasan 

yang ramah lingkungan dan meningkatkan karakteristik 

biokomposit produk. Pencampuran pati dengan PVA 

menghasilkan komposit yang sinergis dan kuat dengan 

adanya gugus hidroksil antara pati dan PVA yang nantinya 

akan membentuk ikatan hidrogen (Iriani, 2013). 

Penambahan magnesium stearat memiliki fungsi untuk 
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mencegah foam tidak menempel pada cetakan (Hendrawati 

et al, 2015). 

Biodegradable foam dibuat dengan campuran 4 

variasi lidah buaya (10%, 20%, 30% dan 40%). Pembuatan 

biodegradable foam dilakukan dengan mencampurkan 

semua bahan dan mengaduknya sampai homogen. Adonan 

biodegradable foam dicetak dalam loyang ukuran 10x10 cm 

dan dipanaskan di dalam oven pada suhu 250◦C selama 

kurang lebih 15 menit. Biodegradable foam yang dihasilkan 

memiliki tekstur padat keras dengan ukuran 10x10 cm. 

Hasil sintesis biodegradable foam PT-K-LB variasi 10%, 

20%, 30%, dan 40% dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

    

Gambar 4. 3 (a) PT-K-LB 10% (b) PT-K-LB 20% (c) PT-

K-LB 30% (d) PT-K-LB 40% 

C. Karakterisasi Gugus Fungsi FTIR Biodegradable Foam 

PT-K-LB  

Analisis gugus fungsi dilakukan untuk 

mengidentifikasi gugus fungsi yang terkandung dalam 

biodegradable foam. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan FTIR. Hasil analisis gugus fungsi 

a b c d 
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biodegradable foam PT-K-LB dapat dilihat pada Tabel 4.2 

dan Gambar 4.4 dan 4.5. 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Gugus Fungsi FTIR Biodegradable

  Foam PT-K-LB 

Sampel 
Biodegradable 

Foam 

Rentang 
Serapan 

(cm-1) 

Serapan 
(cm-1) 

Gugus 
Fungsi 

PT-K 
 
 
 
 

 
PT-K-LB 10% 

 
 
 
 

PT-K-LB 20% 
 
 
 
 

PT-K-LB 30% 
 
 
 
 

PT-K-LB 40% 

3200-3600 
2850-3000 
1480-1575 

 
1600-1760 
1180-1360 
3200-3600 
2850-3000 
1025-1300 
1600-1760 
1610-1680 
3200-3600 
2850-3000 
1025-1300 
1600-1760 
1610-1680 
3200-3600 
2850-3000 
1025-1300 
1600-1760 
1610-1680 
3200-3600 
2850-3000 
1600-1760 
1610-1680 
1025-1300 

 

3284,32 
2916,41 
1555,22 

 
1641,04 
1252,98 
3283,55 
2915,64 
1077,02 
1713,43 
1644,77 
3285,84 
2916,39 
1077,09 
1703,40 
1612,54 
3287,60 
2915,58 
1077,12 
1705,20 
1625,35 
3288,11 
2917,97 
1733,97 
1640,91 
1077,73 

O-H 
C-H 
N-H 

bending 
C=O  
C-N 
O-H 
C-H 
C-O 
C=O 
 C=C 
O-H 
C-H 
C-O 
C=O 
C=C 
O-H 
C-H 
C-O 
C=O 
C=C 
O-H 
C-H 
C=O 
C=C 
C-O 
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Gambar 4. 4 Hasil Spektrum FTIR Biodegradable Foam 

Pati Talas-Kitosan 

 

Gambar 4. 5 Hasil Spektrum FTIR PT-K-LB Variasi 10%, 

20%, 30% dan 40% 
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Berdasarkan Tabel 4.2, didapatkan hasil spektrum 

biodegradable foam pati talas-kitosan yaitu puncak yang 

muncul pada bilangan gelombang 3284,32 cm-1 yang 

merupakan puncak karakteristik untuk gugus fungsi O-H. 

Puncak yang muncul pada bilangan gelombang 2916,41 cm-

1 merupakan puncak karakteristik gugus fungsi C-H. Puncak 

yang muncul pada bilangan gelombang 1555,22 cm-1 

merupakan puncak karakteristik gugus fungsi N-H bending. 

Puncak yang muncul pada bilangan gelombang 1641,04 cm-

1 merupakan puncak karakteristik gugus fungsi C=O. 

Puncak yang muncul pada bilangan gelombang 1252,98 cm-

1 merupakan puncak karakteristik gugus fungsi  C-N. Gugus 

N-H bending, C=O, dan C-N merupakan gugus fungsi yang 

menandakan adanya kitosan di dalam biodegradable foam 

tersebut (Najih, 2018).  

Hasil spektrum biodegradable foam dengan 

konsentrasi lidah buaya 10%, 20%,30%, dan 40% berturut-

turut menunjukkan puncak pada bilangan gelombang 

3283,55 cm-1, 3285,84 cm-1-, 3287,60 cm-1, dan 3288,11 cm-

1 merupakan puncak karakteristik gugus fungsi O-H. Gugus 

O-H menandakan adanya komponen penyusun pati yaitu 

amilosa dan amilopektin (Nurfitasari, 2018). Puncak yang 

muncul pada bilangan 2915,64 cm-1, 2916,39 cm-1, 2915,58 

cm-1, dan 2917,97 cm-1 merupakan puncak karakteristik 
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gugus fungsi C-H. Puncak yang muncul pada bilangan 

gelombang 1077,02 cm-1, 1077,09 cm-1, 1077,12 cm-1, dan 

1077,73 cm-1 merupakan puncak karakteristik gugus fungsi 

C-O. Puncak  yang muncul pada bilangan gelombang 

1713,43 cm-1, 1703,40 cm-1, 1705,20 cm-1,dan 1733,97 cm-1 

merupakan puncak karakteristik gugus fungsi C=O Puncak  

yang muncul pada bilangan gelombang 1644,77 cm-1, 

1612,54 cm-1, 1625,35 cm-1, dan 1640,91 cm-1 merupakan 

puncak karakteristik gugus fungsi C=C. Gugus fungsi C=C 

menunjukkan adanya senyawa acemannan yang 

merupakan polisakarida ekstrak lidah buaya (Ayuningsih et 

al, 2011).  

Penambahan ekstrak lidah buaya pada biodegradable 

foam dengan konsentrasi 20% terdapat pergeseran gugus 

fungsi. Pergeseran ini mengindikasikan adanya reaksi 

polimerisasi bahan biodegradable foam pada saat dilakukan 

pencampuran dan mengindikasikan bahwa interaksi yang 

terjadi adalah interaksi secara fisik (Rahima et al., 2019) 

Hasil analisis gugus fungsi FTIR biodegradable foam ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfitasari 

(2018) dan Ruscahyani (2020), yang menjelaskan bahwa 

biodegradable foam yang mengandung gugus fungsi O-H 

dan C-O didalamnya memiliki sifat hidrofilik atau menyerap 

air. Kedua gugus fungsi tersebut mudah terdegradasi di 
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dalam tanah karena molekul air dapat menyebabkan 

mikroorganisme di lingkungan masuk ke dalam matriks 

biodegradable foam. 

Gugus fungsi C=C yang terdapat pada biodegradable 

foam dengan konsentrasi lidah buaya 10%, 20%, 30%, dan 

40% menunjukkan adanya senyawa acemannan 

(Jaringannya & Melliawati, 2018). Senyawa acemannan 

inilah yang menyebabkan biodegradable foam memiliki 

sifat elastis sehingga tidak kaku pada penggunaan 

konsentrasi penambahan ekstrak lidah buaya optimal 

(Rahima et al., 2019). Hasil biodegradable foam PT-K-LB 

menunjukkan kesamaan dalam gugus fungsionalnya tidak 

munculnya puncak yang baru dan tajam. Hal ini 

dikarenakan biodegradable foam merupakan komposit 

yang berasal dari hasil perpaduan bahan yang berbeda yang 

menghasilkan sifat baru tanpa mengubah struktur 

ikatannya (Ritonga, 2019). 

D. Daya Serap Air 

Daya serap air adalah jumlah air yang diserap oleh 

biodegradable foam ketika direndam dalam air pada waktu 

yang telah ditentukan. Uji daya serap air adalah pengukuran 

daya serap air dengan membandingkan hasil presentase 

antara massa basah dan massa kering. Daya serap air 

dianalisis dengan mengamati jumlah air yang diserap oleh 



 

42 
 

bahan. Faktor yang mempengaruhi daya serap air suatu 

bahan adalah waktu hancur. Semakin besar penyerapan air 

yang dilakukan, semakin cepat bahan tersebut hancur (M. 

De Nanda & Balfas, 2020). 

Uji daya serap pada penelitian ini dengan cara 

memotong biodegradable foam PT-K-LB variasi (0%, 10%, 

20%, 30% dan 40%) dengan ukuran 2,5 cm x 5 cm. Masing-

masing potongan tersebut ditimbang sebagai berat awal 

(w0). Potongan yang telah ditimbang kemudian dimasukkan 

ke dalam wadah yang berisikan air dengan waktu 60 detik. 

Setelah itu, sampel diambil dan dikeringkan dengan tissu 

kemudian ditimbang sebagai berat akhir (w1). Pengujian ini 

dilakukan sebanyak satu kali perendaman pada masing-

masing sampel. Hasil karakteristik fisik biodegradable foam 

uji daya serap air dari masing-masing produk dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 berikut ini. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Serap Air 

No. 
Konsentrasi 

Lidah Buaya (%) 
Waktu 60 detik SNI (%) 

1. 
2. 
3. 

0 
10 
20 

22,64% 
12,59% 
17,55% 

˂ 26,12 

4. 
5. 

30 
40 

17,64% 
18,51% 

 

 

Hasil daya serap air yang diperoleh pada 

biodegradable foam variasi lidah buaya 0% memiliki hasil 
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daya serap air sebesar 22,64%, variasi lidah buaya 10% 

yaitu hasil daya serap air dengan waktu perendaman 60 

detik sebesar 12,59%, hasil daya serap air biodegradable 

foam variasi lidah buaya 20% dengan waktu perendaman 

60 detik sebesar 17,55%, hasil daya serap air biodegradable 

foam variasi lidah buaya 30% dengan waktu perendaman 

60 detik sebesar 17,64%, dan hasil daya serap air 

biodegradable foam variasi lidah buaya 40% dengan waktu 

perendaman 60 detik sebesar 18,51%.  

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa pada 

biodegradable foam dengan konsentrasi lidah buaya 0% 

memiliki nilai daya serap cukup tinggi yaitu 22,64%. 

dibandingkan dengan sesudah ditambahkan dengan lidah 

buaya. Hal ini dikarenakan adonan sampel biodegradable 

foam memiliki komponen biopolimer bersifat hidrofilik 

lebih besar dibandingkan komponen kitosan yang hanya 

1% sehingga kitosan tidak dapat menahan air secara 

maksimal.dan karakteristiknya menjadi berongga sehinga 

penyerapan airnya sangat tinggi (Nurfitasari, 2018). 

Penambahan ekstrak lidah buaya pada penelitian ini 

menurunkan nilai daya serapnya, hal ini dikarenakan lidah 

buaya dapat memperbaiki karakteristik biodegradable foam 

menjadi lebih baik dan tidak berongga. Hasil penelitian ini 

menunjukkan semakin meningkatnya konsentrasi lidah 
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buaya pada sampel biodegradable foam maka semakin 

meningkat pula nilai daya serap air yang diperoleh. Hal ini 

terjadi karena adanya penurunan ketahanan terhadap air 

akibat dari sifat hidrofilik yang dimiliki lidah buaya (Umi 

dkk, 2020). Kemampuan mengikat air yang tinggi akan 

mempengaruhi kemampuan biodegradable foam sebagai 

kemasan, apabila biodegradable foam memiliki kemampuan 

mengikat air yang tinggi maka biodegradable foam akan 

mudah ditumbuhi mikroorganisme yang akan mengganggu 

bahan yang dikemas biodegradable foam. Semakin rendah 

kemampuan mengikat air maka semakin baik kemampuan 

biodegradable foam sebagai kemasan (Afidin, 2021). Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahima et al. 

(2019), yang menjelaskan bahwa penambahan konsentrasi 

lidah buaya berpengaruh terhadap penyerapan air dari 

bioplastik yang dihasilkan. Bioplastik paling baik menyerap 

air yaitu sebesar 30%. 

Daya serap air paling baik terdapat pada 

biodegradable foam PT-K-LB konsentrasi 10% dengan nilai 

12,59%. Nilai daya serap air yang kecil menunjukkan bahwa 

bahan tersebut menyerap air lebih sedikit. Hal ini 

dikarenakan pengaruh penambahan konsentrasi lidah 

buaya dapat mengurangi interaksi ikatan antar molekul 

sehingga kelarutan meningkat karena sifat hidrofilik dari 
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lidah buaya dan sifat fisik biodegradable foam menjadi 

berongga (Siskawardani et al, 2020). Berdasarkan hasil 

daya serap air dari masing-masing biodegradable foam yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa semua sampel 

memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) biodegradable 

foam yaitu minimal 26,12%. 

E. Kuat Tarik (Tensile Strength) 

Kuat tarik biodegradable foam merupakan tingkat 

kekuatan tarik maksimum yang dicapai oleh biodegradable 

foam sebelum sobek atau putus. Pengukuran kuat tarik 

bertujuan untuk mengetahui gaya maksimum yang dicapai 

pada suatu luas area biodegradable foam. Kekuatan tarik 

merupakan sifat mekanis yang mampu melindungi produk 

terhadap oksigen, karbondioksida dan lipid (Syaputra, 

2020). Hasil uji kuat tarik dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Kuat Tarik Biodegradable Foam PT-K-LB 

No. 
Konsentrasi 
Lidah Buaya 

(%) 

Kuat Tarik 
(MPa) 

SNI (MPa) 

1. 
2. 
3. 

0 
10 
20 

3,75 
2,15 
2,25 

 

29,16 

4. 30 3,93  
5. 40 1,59  

 

Hasil kuat tarik biodegradable foam PT-K-LB 

konsentrasi 0% yaitu 3,75MPa, konsentrasi lidah buaya 

10% yaitu 2,15 MPa, konsentrasi biodegradable foam lidah 
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buaya 20% yaitu 2,25 MPa, konsentrasi biodegradable foam 

lidah buaya 30% yaitu 3,93 MPa, dan konsentrasi 

biodegradable foam lidah buaya 40% yaitu 1,59 MPa. 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai kuat 

tarik pada konsentrasi lidah buaya 0% sebesar 3,75 MPa, 

hal ini dikarenakan konsentrasi kitosan 1% memiliki 

karakteristik yang baik karena terbentuknya ikatan 

hidrogen sehingga fisik biodegradable foam menjadi rapat 

dan bersifat hidrofobik. Persentase kitosan terhadap nilai 

kuat tarik berbanding lurus karena terbentuk ikatan 

molekul yang kuat sehingga biodegradable foam sulit putus 

(Nurfitasari, 2018). Biodegradable foam dengan 

penambahan ekstrak lidah buaya mengalami penurunan 

kuat tarik karena konsentrasi lidah buaya yang sedikit tidak 

berpengaruh terhadap karakteristik biodegradable foam 

menjadi rapuh. Berdasarkan teori semakin bertambahnya 

konsentrasi ekstrak lidah buaya maka semakin meningkat 

nilai kuat tariknya. Hal ini dikarenakan acemannan 

memiliki sel fibroblas yang dapat membentuk senyawa 

kolagen dan meningkatkan kekuatan tariknya (Trisnawati, 

2019). Hasil penelitian ini sesuai dengan Syaputra (2020), 

yang menyatakan bahwa semakin banyaknya konsentrasi 

lidah buaya yang ditambahkan maka semakin tinggi nilai 

kuat tariknya.  
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Nilai kuat tarik pada konsentrasi lidah buaya 40% 

menurun dikarenakan sifat hidrofilik dari lidah buaya 

semakin meningkat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai 

optimum kuat tarik terdapat pada konsentrasi 30%. Sifat 

hidrofilik yang tinggi tersebut menyebabkan biodegradable 

foam bersifat rapuh sehingga nilai kuat tarik pada 

konsentrasi 40% menurun. Penelitian ini sesuai dengan 

Apriyani (2015), yang menjelaskan bahwa pengaruh 

penambahan konsentrasi lidah buaya yang terlalu tinggi 

dapat mengurangi interaksi ikatan antar molekul sehingga 

kelarutan meningkat karena sifat hidrofilik dari lidah buaya 

yang menyebabkan bioplastik menjadi rapuh dan nilai kuat 

tariknya menurun. 

Nilai kuat tarik terbesar pada biodegradable foam ini 

adalah 3,93 MPa pada konsentrasi lidah buaya 30% dan 

nilai kuat tarik terkecil adalah 1,59 MPa. Hasil penelitian ini 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Apriyani 

(2015), dengan hasil nilai kuat tarik sebesar 3,90 MPa. Nilai 

perbandingan kuat tarik tersebut tidak jauh berbeda. 

F. Biodegradasi 

Biodegradasi adalah proses penguraian yang 

dilakukan oleh mikroorganisme yang terjadi di dalam 

tanah. Proses degradasi dapat terjadi dengan proses 

hidrolisis (degradasi kimiawi), bakteri atau jamur, enzim 
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(degradasi enzimatik), oleh angin maupun abrasi 

(degradasi mekanik), dan cahaya (fotodegradasi). Proses ini 

juga dapat dilakukan melalui proses secara anaerobik dan 

aerobik. Pada penelitian ini uji biodegradasi dilakukan pada 

kondisi aerobik dengan bantuan bakteri pada tanah 

(Ritonga, 2019). Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengujian ini adalah dengan memotong sampel dan 

ditimbang dengan berat 0,05 gram. Kemudian sampel 

dimasukkan ke dalam tanah kompos sebanyak ±100 gram 

pada sebuah wadah plastik transparan. Pada penelitian ini 

menggunakan rentang waktu 12 hari untuk sampel 

biodegradable foam dapat terdegradasi sempurna (100%). 

Hasil dari biodegradasi biodegradable foam dapat dilihat 

pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 5 Hasil Biodegradasi Biodegradable Foam PT-K-LB 

No. 
Konsentrasi Lidah 

Buaya (%) 
Hari 

Terdegradasi 
SNI 

1. 
2. 

0 
10 

10 
10 

 

3. 20 8 60 hari 
4. 30 6  

5. 40 4  

 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil yang didapatkan dari uji 

biodegradasi pada sampel biodegradable foam dengan 

masing-masing berat 0,05 gram yaitu konsentrasi lidah 

buaya 0% dan 10% terdegradasi pada hari ke-10, 
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biodegradable foam dengan konsentrasi lidah buaya 20% 

terdegradasi pada hari ke-8, biodegradable foam dengan 

konsentrasi lidah buaya 30% terdegradasi pada hari ke-6, 

dan biodegradable foam dengan konsentrasi lidah buaya 

40% terdegradasi pada hari ke-4. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahima et al., (2019), yang 

menjelaskan bahwa penambahan konsentrasi lidah buaya 

cenderung mempercepat laju degradasi.  

Biodegradable foam yang telah ditimbun dalam tanah 

akan berubah fisik terutama pada teksturnya. Tekstur 

biodegradable foam yang semula kering lama kelamaan 

akan menjadi lembab dan lengket setelah ditimbun dalam 

tanah. Hal ini menyebabkan biodegradable foam bersifat 

lebih lunak dari sebelum ditimbun dalam tanah, sehingga 

memudahkan sampel untuk terdegradasi secara sempurna 

(Ruscahyani, 2020). Lidah buaya juga mengandung 

acemannan yang bersifat hidrofilik sehingga ketika di 

tanam ke dalam tanah akan menjadi lembab dan rapuh 

sehingga dapat membantu mempercepat proses 

biodegradasi pada sampel biodegradable foam (Umi dkk, 

2020).  

Menurut standar Internasional (ASTM 5336) waktu 

yang dibutuhkan untuk styrofoam terdegradasi sempurna 

(100%) adalah 60 hari. Pada penelitian ini, waktu degradasi 
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terendah biodegradable foam selama 10 hari dengan persen 

degradasi sebesar 100%. Hal ini dapat terjadi karena 

material biodegradable foam berupa lidah buaya sangat 

lembab jika dimasukkan ke dalam tanah dan sampel 

berukuran kecil dengan berat 0,05 gram sehingga waktu 

yang dibutuhkan untuk terdegradasi relatif singkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik biodegradable foam berupa lembaran tipis 

berwarna putih tulang. Hasil uji FTIR menyatakan bahwa 

biodegradable foam terdapat gugus O-H, C-H alkana, C-O, 

C=O. Pembeda antara biodegradable foam pati talas-

kitosan dan pati talas-kitosan-lidah buaya adalah adanya 

gugus fungsi C=C. Gugus fungsi C=C merupakan gugus 

khas senyawa acemannan. 

2. Variasi penambahan ekstrak lidah buaya dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% memberikan 

pengaruh terhadap nilai kuat tarik. Hasil yang diperoleh 

dari biodegradable foam secara berturut-turut yaitu kuat 

tarik 2,15 MPa, 2,25 MPa, 3,93 MPa dan 1,59 MPa. 

Penambahan ekstrak lidah buaya pada biodegradable 

foam konsentrasi 40% dapat menurunkan nilai kuat 

tariknya karena sampel menjadi rapuh. Nilai kuat tarik 

optimum dengan penambahan ekstrak lidah buaya 30%. 

3. Penambahan ekstrak lidah buaya pada biodegradable 

foam berpengaruh nyata pada biodegradabilitas. 

Semakin banyak konsentrasi ekstrak lidah buaya, 



 

52 
 

semakin cepat sampel terdegradasi. Namun, semakin 

banyak konsentrasi ekstrak lidah buaya, semakin tinggi 

daya serapnya. Konsentrasi penambahan ekstrak lidah 

buaya 30% memiliki karakteristik, kuat tarik, daya 

serap, dan biodegradasi paling baik. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan saran untuk proses pengembangan penelitian 

selanjutnya antara lain: 

1. Perlu dilakukan variasi waktu untuk mengetahui nilai 

daya serap paling baik pada pembuatan biodegradable 

foam yang dihasilkan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Langkah Kerja Ekstraksi Lidah Buaya 

Lidah Buaya 

 

 

 

 

 

  

Ekstrak Lidah Buaya 

   

←Dicuci menggunakan air hingga bersih 

←Dipisahkan kulit dan daging lidah buaya  

←Dipanaskan dengan suhu 70-75◦C selama 3 

menit 

←Dihaluskan menggunakan blender 

Karakterisasi FTIR 
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Lampiran 2. Langkah Kerja Sintesis Biodegradable Foam PT-

K-LB 

Biodegradable Foam PT-K-LB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

←Ditimbang 8 gram pati, dimasukkan ke dalam gelas 

beaker 100 mL 

← Ditambahkan 11 mL aquades ke dalam gelas beaker 

←Ditambahkan 5% Mg Stearat, 10% PVA dari berat 

pati 

←Dilarutkan 1% kitosan dari berat pati dalam 10 mL 

asam asetat 1%, dimasukkan ke dalam adonan 

←Ditimbang ekstrak idah buaya 10%, 20%, 30% dan 

40% dari berat pati, dimasukkan  masing-masing 

konsentrasi ke dalam setiap adonan 

←Diaduk adonan menggunakan stirrer dengan 

pengadukan cepat hingga homogen 

←Dicetak adonan dalam loyang ukuran 10 cm x 10 cm 

←Dimasukkan ke dalam oven pada suhu 250◦C selama 

±15 menit 

←Didinginkan pada suhu ruang 

←Dikarakterisasi sampel  

Hasil 
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Lampiran 3.  Langkah Kerja Uji Daya Serap Air 

Sampel Biodegradable Foam 

←Dipotong sampel dengan ukuran 2,5 cm x 5 cm 

←Ditimbang dan dicatat berat awal (w0) 

←Direndam sampel dalam air selama 60 detik 

←Diangkat dan dikeringkan sampel dengan tisu 

←Ditimbang dan dicatat berat akhir (w1) 

Hasil 
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Lampiran 4. Langkah Uji Biodegradasi 

 

←Ditimbang 0,05 gram sampel 

←Dipendam sampel dalam ±100 gram tanah kompos 

←Diamati waktu yang dibutuhkan untuk terdegradasi 

Hasil 

 

Sampel Biodegradable Foam 
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Lampiran 5 Uji Daya Serap Air 

 

Penambahan Berat (%) = 
𝑤1−𝑤0

𝑤0
 x 100% 

1. Biodegradable Foam PT-K-LB 10% dengan satu kali 

perendaman 

Berat awal (w0) = 1,35 gram 

Berat akhir (w1) = 1,52 gram 

Penambahan Berat (% ) = 
𝑤1−𝑤0

𝑤0
 x 100% 

= 
1,52−1,35

1,35
 x 100% 

= 12,59% 

2. Biodegradable Foam PT-K-LB 20% dengan satu kali 

perendaman 

Berat awal (w0) = 1,31 gram 

Berat akhir (w1) = 1,54 gram 

Penambahan Berat (%) = 
𝑤1−𝑤0

𝑤0
 x 100% 
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= 
1,54−1,31

1,31
 x 100% 

= 17,55% 

3. Biodegradable Foam PT-K-LB 30% dengan satu kali 

perendaman 

Berat awal (w0) = 1,19 gram 

Berat akhir (w1) = 1,40 gram 

Penambahan Berat (%) = 
𝑤1−𝑤0

𝑤0
 x 100% 

= 
1,40−1,19

1,19
 x 100% 

= 17,64% 

4. Biodegradable Foam PT-K-LB 40% dengan satu kali 

perendaman 

Berat awal (w0) = 1,89 gram 

Berat akhir (w1) = 2,24 gram 

Penambahan Berat (%) = 
𝑤1−𝑤0

𝑤0
 x 100% 

= 
2,24−1,89

1,89
 x 100% 

= 18,51% 
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Lampiran 6 Uji Kuat Tarik 
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Lampiran 7 Uji Biodegradasi 
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Lampiran 8 Gambar Sintesis Ekstrak Lidah Buaya 
 

 

Lidah Buaya yang 
sudah dibersihkan 

 

 

Pemanasan Lidah 
Buaya 

 

 

Hasil 

Ekstraksi 
Lidah Buaya 
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Lampiran 9. Gambar Sintesis Biodegradable Foam PT-K-LB 

 

 

Penimbangan 
kitosan 

 

 

Penimbangan Mg 
Stearat 

 

 
Penimbangan 

PVA 

 

 

Penimbangan Pati 
Talas 

 

 

Penimbangan 
lidah buaya 10% 

 

 

Penimbangan 
lidah buaya 20% 
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Penimbangan 

lidah buaya 30% 

 

Penimbangan 

lidah buaya 40% 

 

Adonan 

biodegradable 

foam 

 

 

 

Penuangan 

adonan ke dalam 

cetakan 

 

 

Biodegradable 

foam PT-K-LB 

10% 

 

 

Biodegradable 

foam PT-K-LB 

20% 
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Biodegradable 

foam PT-K-LB 

30% 

 

Biodegradable 

foam PT-K-LB 

40% 
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Lampiran 10 Gambar Uji Daya Serap Air 

 

 

Penimbangan awal sampel 
variasi 10% 

 

Penimbangan akhir sampel 
variasi 10% 

 

 

Penimbangan awal sampel 
variasi 20% 

 

 

Penimbangan akhir sampel 
variasi 20% 
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Penimbangan awal sampel 
variasi 30% 

 

Penimbangan akhir sampel 
variasi 30% 

 

Penimbangan awal sampel 
variasi 40% 

 

Penimbangan akhir sampel 
variasi 40% 
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Perendaman sampel 
selama 60 detik 
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Lampiran 11 Gambar Uji Biodegradasi 

 

 

 

 

 

Penimbangan 
awal 

 

 

Penguburan sampel pada media 
tanam 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Identitas Diri 

Nama Lengkap : Windy Ellyana Putri 

TTL  : Demak, 27 November 1999 

NIM  : 1808036005 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Pekerjaan  : Mahasiswi UIN Walisongo Semarang 

Alamat  : Jl. Imam Bonjol Rt.006/Rw.000, Kec. 

Nunukan, Kab. Nunukan 

Telepon  : 082224192276 

Email  : windyellput27@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan Formal 

1. TK Tunas Rimba Nunukan 

2. SDN 005 Nunukan 

3. SMPN 1 Nunukan 

4. MA NU Al Hidayah Kudus 

5. UIN Walisongo Semarang 

Non Formal 

1. Pondok Pesantren Salafiyyah Al Hidayah Kudus 
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